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ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN MODUL PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL
BERBASIS MULTIREPRESENTASI PADA MATERI HUKUM NEWTON

TENTANG GRAVITASI TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR
KRITIS SISWA DI SMA MUHAMMADIYAH 1 KOTAAGUNG

Oleh

Tiara Shavira

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan modul

kontekstual berbasis multirepresentasi terhadap kemampuan berpikir kritis.

Sampel penelitian ini adalah siswa kelas X MIA 1 dan X MIA 2 SMA

Muhammadiyah 1 Kota Agung. Penelitian ini dilakukan menggunakan quasi

eksperimental dengan tipe Pretest-Posttest Control Group Design. Data diuji

dengan analisi N-gain, uji normalitas, uji homogenitas, uji Paired Sample T Test,

dan Analysis Of Covariance. Hasil dari uji paired sample t test nilai thitung > ttabel

(42,225 > 1,695) dan nilai sig (0,000 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa ada

perbedaan yang signifikan antara rata-rata nilai pretest dan rata-rata nilai posttest

Hasil dari uji nilai Analysis Of Covariance nilai Fhitung > Ftabel (13,075 > 4,00) dan

sig (0,000 < 0,05) maka H0 ditolak maka dapat dinyatakan terdapat pengaruh yang

signifikan penggunaan modul pembelajaran kontekstual berbasis multirepresentasi

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Berdasarkan nilai N-gain, rata-rata N-

gain kemampuan berpikir kritis pada kelas eskperimen sebesar 0,71 dengan
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kategori tinggi, sedangkan kelas kontrol dengan kategori sedang sebesar 0,60.

Penggunaan modul pembelajaran kontekstual berbasis multirepresentasi pada

materi Hukum Newton tentang gravitasi mampu meningkatkan kemampuan

berpikir kritis siswa di SMA Muhammadiyah 1 Kota Agung.

Kata kunci: Modul Pembelajaran Kontekstual, Multirepresentasi, Kemampuan

Berpikir Kritis
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan di Indonesia telah menggunakan kurikulum baru yang telah

serempak dilaksanakan diseluruh Indonesia pada tahun 2017 yaitu kurikulum

2013 revisi. Kurikulum inilah yang membedakan dengan kurikulum

sebelumnya bahwasanya terdapat perubahan pembelajaran dari pembelajaran

konvensional menuju pembelajaran dengan pendekatan kontekstual. Esensi

pendekatan kontekstual adalah membantu siswa mampu merelevansi teori

belajar dengan kehidupan nyata (Pohan, dkk, 2014). Melalui kurikulum 2013

revisi diharapkan dapat mencapai standar kompetensi pembelajaran fisika yang

tertuang dalam Permendikbud nomor 64 tahun 2013 yaitu mengembangkan

keterampilan berpikir kritis melalui pembelajaran fisika, ini menunjukkan

bahwa proses maupun asesmen pembelajaran fisika harus berorientasi untuk

mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa.

Hal yang mendukung kurikulum 2013 yaitu dengan pembelajaran kontekstual

satunya adalah bahan ajar yang dapat menuntun siswa dalam proses penemuan

untuk membantu memahami materi pembelajaran fisika. Bahan ajar yang baik

mampu menjadikan siswa mempunyai keinginan beraktivitas sesuai dengan
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instruksi. Bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran dapat mendukung

aktivitas siswa pada saat proses pembelajaran. Bahan ajar yang dikembangkan

terdiri dari komponen-komponen yaitu: petunjuk, tujuan pembelajaran, peta

konsep, refleksi, isi (materi), gambar atau diagram atau ilustrasi, rangkuman,

glosarium, soal latihan, kunci jawaban dan umpan balik, komponen penilaian,

dan daftar pustaka atau daftar rujukan (Astuti, dkk, 2013).

Bahan ajar yang baik digunakan dalam pembelajaran kontekstual yaitu dengan

berbasis multirepresentasi. Representasi membantu siswa dalam pembentukan

pengetahuan  dan pemecahan masalah (Abdurrahman, dkk, 2011).

Pembelajaran dengan multirepresentasi diharapkan mampu untuk

menjembatani proses pemahaman siswa terhadap konsep-konsep fisika

sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dan dapat

meningkatkan hasil belajar siswa (Khotimah, dkk, 2017).

Kendala yang dihadapi oleh peserta didik, guru maupun sekolah salah satunya

adalah terbatasnya ketersediaan media pelajaran yang mengacu pada kurikulum

2013, khususnya buku fisika SMA. Salah satu bahan ajar yang bisa

dikembangkan yaitu modul. Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar

cetak yang disajikan secara sistematis, sehingga penggunanya dapat belajar

dengan atau tanpa guru, sebagaimana diketahui bahwa fisika merupakan

disiplin ilmu yang mempelajari gejala alam dan menerangkan bagaimana

gejala tersebut terjadi. Modul semesetinya dibuat dan memiliki kelebihan

khususnya pada pembelajaran fisika karena merupakan mata pelajaran yang

tidak hanya berisi teori dan rumus untuk dihafal, tetapi fisika memerlukan
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pengertian dan pemahaman konsep yang dititik beratkan pada proses

terbentuknya pengetahuan melalui suatu penemuan maupun penyajian data.

Permasalahan yang sering terjadi di dalam pembelajaran fisika adalah

umumnya skiswa cenderung pasif sehingga membuat siswa kurang

mengembangkan keterampilan berpikirnya (Prasetyo, dkk, 2015).

Pelaksanaan proses pembelajaran, diketahui bahwa bahan ajar yang digunakan

oleh siswa hanya berupa Lembar Kerja Siswa (LKS). Siswa tidak diberikan

bahan ajar lain seperti modul, buku paket, brosur, handout, dan leaflet sebagai

sumber belajar dalam kegiatan belajar siswa. LKS juga belum bisa

mengembangkan diri siswa dalam mengembangkan pengetahuan dan

keterampilan berpikir sehingga siswa masih kesulitan dalam menyelesaikan

persoalan yang diajukan kepadanya, siswa juga masih ketergantungan terhadap

siswa yang lain dalam kegiatan belajar. Selain itu, terdapat beberapa

kelemahan yang dimiliki oleh LKS, yaitu LKS kurang menarik karena dicetak

menggunakan kertas buram dan hanya terdapat warna pada sampul, materi

yang disajikan masih terlalu banyak dengan penjelasan yang kurang terarah

pada topik bahasan, bahasa yang digunakan membuat siswa sulit

memahaminya, terdapat banyak soal baik pilihan ganda dan uraian yang hanya

melatihkan segi kognitif siswa, sehingga keterampilan berpikir siswa belum

dapat terpenuhi, dan tidak adanya peta konsep. LKS sebaiknya didukung

dengan media pembelajaran lain untuk mendukung tercapainya standar

kompetensi pada Kurikulum 2013.
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Hampir semua guru di sekolah menggunakan bahan ajar bukan berupa modul,

bahan ajar pasti multirepresentasi, tetapi tidak sedikit siswa dengan mudah

memahami dan memecahkan masalah dengan menghubungkan keterkatikan

gambar, grafik, diagram, verbal, dan rumus pada suatu materi. Banyak bahan

ajar menyediakan materi pembelajaran disusun secara sistematis tetapi hanya

mengaitkan gambar dengan verbal serta rumus jadi sehingga siswa kerap

mengalami kekeliruan bagaimana keterkaitan rumus dengan materi tersebut.

Oleh karena itu, diperlukan sumber belajar lain yang mampu meningkatkan

pemahaman dan kemampuan berpikir siswa dalam mempelajari materi

pelajaran. Salah satu sumber belajar tersebut yaitu modul pembelajaran yang

mampu memberikan kesempatan kepada siswa dalam mengembangkan

pengetahuan dan keterampilan dalam menyerap materi pembelajaran dalam

modul.

Multirepresentasi bertujuan memberikan kesempatan baik kepada guru maupun

siswa dalam merepresentasikan konsep dalam berbagai cara dan bentuk.

Penggunaaannya dalam proses pembelajaran ditunjang dengan penggunaan

media yang mendukung dan direncanakan dengan baik. Pemanfaatan komputer

dan aplikasi phet simulation menjadi satu alternatif yang menawarkan banyak

keuntungan dalam menerapkan multirepresentasi dalam pembelajaran fisika.

Modul kontekstual berbasis multirepresentasi diharapkan siswa dapat lebih

menyenangi fisika karena bukan hanya rumus-rumus yang diberikan tetapi juga

cara-cara lain untuk memahami suatu konsep.
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Fatmala, dkk (2017)

yang berjudul Pengembangan Modul Pembelajaran Kontekstual Berbasis

Multirepresentasi pada Materi Hukum Newton tentang Gravitasi, 64% siswa

menganggap bahwa fisika tidak menarik. Hal itu dikarenakan kurangnya bahan

ajar, yang tersedia hanya berupa buku ajar yang disediakan oleh pihak sekolah,

di mana buku tersebut hanya dapat dipinjam pada saat pembelajaran serta isi

materi hanya disajikan dalam representasi verbal berupa teori-teori serta

matematis berupa rumus-rumus fisika yang sulit dimengerti dan dipahami.

Sementara itu, 36% siswa mengganggap fisika menarik dikarenakan dalam

pembelajaran fisika, guru menggunakan media pembelajaran berupa globe,

namun karena hal tersebut, siswa tidak pernah melakukan pembelajaran dan

praktikum langsung mengenai materi yang diajarkan sehingga siswa sulit

menerapkan pengetahuan yang diperoleh di kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran fisika tidak semuanya bisa dilaksanakan melalui pelaksanaan

percobaan di laboratorium, dalam beberapa materi perhitungan rumus tidak

dilakukan secara ideal, misalnya dengan meniadakan pengaruh variabel

tertentu, contohnya dalam pembelajaran Hukum Newton tentang gravitasi,

yaitu perumusuan hukum gravitasi newton, medan gravitasi dan potensial

gravitasi, pada materi ini meninjau ketinggian, waktu, kecepatan sehingga

diperoleh grafik yang bersifat konstan menyerupai grafik linier. Guna

memberikan visualisasi yang tepat, dibutuhkan alat bantu untuk

mensimulasikannya. Maka pemanfaatan media pembelajaran penting untuk

membantu siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik

dan terpercaya, memudahkan penafsiran data dan memadatkan informasi. Hal
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ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Lestari, dkk, 2016)

yang menyatakan bahwa multirepresentasi dapat meningkatkan kemapuan

berpikir kritis siswa.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Widianingtyas, dkk

(2015) dalam jurnal yang berjudul Pengaruh Pendekatan Multirepresentasi

dalam Pembelajaran Fisika terhadap Kemampuan Kognitif Siswa SMA

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 7, hasil penelitian bahwa pendekatan

multirepresentasi memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan kognitif

siswa.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti melakukan penelitian untuk

mendeskripsikan pengaruh modul pembelajaran kontekstual bebasis

multirepresentasi didukung dengan media laptop dan aplikasi phet simulation

terhadap kemampuan berpikir siswa dengan judul “Pengaruh Modul

Pembelajaran Kontekstual Berbasis Multirepresentasi pada materi Hukum

Newton tentang Gravitasi Terhadap Kemampuan Berpikir Siswa di SMA

Muhammadiyah 1 Kotaagung.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa pada rata-rata

hasil pretest-posttest di kelas eksperimen?

2. Bagaimanakah pengaruh penggunaan modul pembelajaran kontekstual

berbasis multirepresentasi pada materi hukum Newton tentang gravitasi
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terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di SMA Muhammadiyah 1

Kotaagung?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah maka penelitian ini bertujuan untuk

mendeskripsikan:

1. Perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa pada rata-rata hasil pretest-

posttest di kelas eksperimen

2. Pengaruh penggunaan modul pembelajaran kontekstual berbasis

multirepresentasi pada materi hukum Newton tentang gravitasi terhadap

kemampuan berpikir kritis siswa di SMA Muhammadiyah 1 Kotaagung.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu menjadi salah satu

alternatif bagi guru dalam menyajikan materi pembelajaran yang dapat

diterapkan di kelas untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah:

1. Kemampuan berpikir kritis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah

dalam ranah kognitif, yakni menggunakan nilai pretest dan posttest siswa.

2. Modul berbasis kontekstual didukung dengan media laptop dan aplikasi

phet simulation.
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3. Subyek penelitian adalah siswa SMA kelas X MIA 1 dan siswa kelas X

MIA 2 di SMA Muhammadiyah 1 Kotaagung 2017/2018.

4. Materi pembelajaran dalam penelitian ini adalah Hukum Newton tentang

gravitasi.

5. Kurikulum penelitian ini yaitu K13 revisi.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kerangka Teoritis

1. Bahan Ajar

Proses pembelajaran sebaiknya dalam suasana belajar yang menyenangkan,

guru harus mampu membuat pembelajaran menjadi menyenangkan.

Membuat suasana pembelajaran menyenangkan tidaklah susah salah satu

cara untuk membuat pembelajaran menjadi menyenangkan adalah dengan

menggunakan bahan ajar yang menyenangkan dan menarik perhatian siswa.

Menurut Depdiknas (2009 : 4) bahan ajar adalah:

Segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru/instruktor
dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Bahan yang
dimaksud berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis.

Bahan ajar (buku siswa) merupakan salah satu komponen yang penting

dalam proses pembelajaran. Buku siswa dapat membantu siswa memahami

pelajaran di kelas maupun secara mandiri di rumah. Kebanyakan guru saat

ini  mengajar menggunakan buku yang telah disediakan dari penerbit

tertentu, menyampaikan isi materi berdasarkan yang telah dikonsepkan

dalam buku, padahal guru adalah fasilitator yang paling mengerti kondisi

dan karakteristik siswa, dimana seharusnya dalam penyusunan isi pelajaran

dilakukan sendiri oleh guru yang bersangkutan berdasarkan indikator
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validasi buku siswa yang meliputi komponen kelayakan isi, bahasa dan

penyajian. Seperti yang disebutkan dalam permendikbud nomor 65 tahun

2013 tentang standar proses, sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan,

sasaran pembelajaran mencakup pengembangan ranah sikap, pengetahuan,

dan keterampilan yang dielaborasi untuk setiap satuan pendidikan.

Berdasarkan para pendapat di atas mengenai bahan ajar, dapat disimpulkan

bahwa bahan ajar adalah alat pembelajaran yang hendaknya dirancang

menarik dengan berisikan materi pembelajaran, metode dan terdapat bahan

evaluasi secara sistematis yang bertujuan untuk mencapai kompetensi dan

subkompetensi suatu materi yang disampaikan untuk siswa dan dapat

diterima oleh siswa dengan baik serta terhindar dari miskonsepsi.

Banyak bahan ajar yang dapat digunakan dalam suatu pembelajaran, namun

ada hal yang harus diperhatikan bahwa bahan ajar yang digunakan

hendaknya bersifat pedagogis. Oleh karena itu, guru harus pandai

menyeleksi bahan ajar yang sesuai dan relevan dengan tujuan pembelajaran.

Tujuan dan manfaat penyusunan bahan ajar menurut Amri dan Ahmadi

(2010: 159):

1) menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum
dengan mempertimbangkan kebutuhan peserta didik, yakni
bahan ajar sesuai dengan karakteristik dan setting atau
lingkungan sosial peserta didik

2) membantu peserta didik memperoleh alternatif bahan ajar di
samping buku-buku teks yang terkadang sulit diperoleh

3) memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran.

Manfaat bagi guru yaitu:

1) diperoleh bahan ajar yang sesuai tuntutan kurikulum dan sesuai
dengan kebutuhan belajar peserta didik,
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2) tidak lagi tergantung kepada buku teks yang terkadang sulit
diperoleh

3) memperkaya karena dikembangkan dengan menggunakan
berbagai referensi

4) menambah khasanah pengetahuan dan pengalaman guru dalam
menulis bahan ajar

5) membangun komunikasi pembelajaran yang efektif anatara guru
dengan peserta didik karena peserta didik akan merasa percaya
kepada gurunya

6) menambah angka kredit jika dikumpulkan menjadi buku dan
diterbitkan.

Manfaat bagi peserta didik yaitu:

1) kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik
2) kesempatan untuk belajar secara mandiri dan mengurangi

ketergantungan terhadap kehadiran guru
3) mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap

kompetensi yang harus dikuasainya.

Bahan ajar adalah segala bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis yang

digunakan dalam proses belajar mengajar, dan disesuaikan dengan

kebutuhan siswa dalam mencapai kompetensi akhir, sebaiknya

disesuaikan dengan kurikulum serta tujuan pembelajaran yang ingin

dicapai .

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan dan

manfaat bahan ajar adalah untuk memperkaya refrensi belajar untuk siswa

lebih mandiri sehingga mengurangi ketergantungan siswa terhadap guru,

sehingga guru merasa lebih mudah dalam proses pembelajaran.

2. Modul Pembelajaran Kontekstual

Salah satu pendukung berhasilnya suatu proses pembelajaran kontekstual di

sekolah yaitu dengan adanya bahan ajar. Salah satu contoh bahan ajar yang
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dapat mendukung kegiatan pembelajaran kontekstual yaitu modul

pembelajaran.

Modul menurut Asyhar (2011: 155):

Salah satu bentuk bahan ajar berbasis cetakan yang dirancang untuk
belajar secara mandiri oleh siswa. Oleh karena itu, modul dilengkapi
dengan petunjuk untuk belajar sendiri.

Manfaat modul menurut Suryaningsih (2010: 31) yaitu:

(a) Meningkatkan motivasi siswa, karena setiap kali mengerjakan
tugas pelajaran yang dibatasi dengan jelas dan sesuai dengan
kemampuan, (b) Setelah  dilakukan evaluasi, guru dan siswa
mengetahui benar, pada modul yang mana siswa telah berhasil dan
pada bagian modul yang mana mereka belum berhasil, (c) Bahan
pelajaran terbagi lebih merata dalam satu semester,  (d) Pendidikan
lebih berdaya guna, karena bahan pelajaran disusun menurut jenjang
akademik.

Penerapan modul kontekstual dalam pembelajaran dapat mendorong siswa

untuk menghubungkan antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapan

kehidupan sehari-hari, terciptanya suasana pembelajaran yang nyata

sehingga siswa aktif dalam memunculkan ide pokok, konsep dari dalam

modul maupun menemukan sesuatu yang nyata dalam kehidupan sehari-

hari. Adanya pembelajaran yang menyenangkan membuat siswa lebih

memahami materi yang terdapat pada modul (Yerita, dkk, 2014).

Menurut Pohan (2014) dalam jurnalnya yang berjudul pengembangan modul

berbasis pendekatan kontekstual pada menulis resensi di kelas IX SMP 7

Padang Bolak menyatakan bahwa esensi pendekatan kontekstual adalah

membantu siswa mampu merelevansi teori belajar dengan kehidupan nyata

yang diintegrasikan dalam materi pembelajaran dengan tujuan untuk mampu

memecahkan masalah yang bersifat simulatif (nyata), dengan pendekatan
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tersebut siswa langsung mempraktekkan materi yang dipelajari dalam

konteks nyata di lingkungan masyarakat.

Asfiah dan Mosik (2013) menyatakan modul kontekstual dapat membantu

siswa mengaitkan materi dengan kehidupan nyata sehingga dapat

memotivasi siswa untuk belajar dan materi dalam  modul yang dipadukan

dapat membantu siswa memperoleh pengetahuan yang lebih luas. Modul

juga dapat digunakan sebagai alat evaluasi untuk mengetahui tingkat

penguasaan konsep materi dan produk lebih efisien waktu dalam

pembelajaran. Kelemahan  produk hasil pengembangan yaitu modul belum

diujikan pada kelompok yang lebih besar, sehingga tingkat kepercayaannya

baru berlaku untuk ruang lingkup kecil, yaitu sekolah tempat penelitian.

Jaya dan Putu (2012)  mengungkapkan bahwa penggunaan modul fisika

kontekstual “efektif”  sebagai bahan ajar untuk meningkatkan hasil belajar

siswa.

Berdasarkan penjabaran dari beberapa pendapat di atas mengenai modul

pembelajaran kontekstual dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran

kontekstual yang digunakan pada pembelajaran fisika untuk membantu

siswa memahami materi dengan menghubungkan dengan fenomena sehari-

hari. Hal ini berdampak positif terhadap kemampuan berpikir kritis dan

respon yang dimiliki siswa sehingga hasil belajar siswa ranah kognitif

meningkat.

3. Pembelajaran Kontekstual

Model pembelajaran CTL menurut Suryani dan Agung (2012: 116):
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sebuah proses pendidikan yang bertujuan menolong para siswa
melihat makna di dalam materi akademik yang mereka pelajari dengan
cara menghubungkan subjek-subjek akademik dengan konteks dalam
kehidupan keseharian mereka, yaitu dengan konteks keadaan pribadi,
sosial, dan budaya mereka. Dampak dari model pembelajaran CTL
proses pembelajaran diharapkan berlangsung alamiah dalam bentuk
kegiatan siswa untuk bekerja dan mengalami, bukan transfer
pengetahuan dari guru ke siswa.

Melalui model pembelajaran CTL, siswa diharapkan belajar mengalami

bukan menghafal. Landasan filosofis CTL adalah konstruktivisme, yaitu

filosofi belajar yang menekankan bahwa belajar tidak Hanya sekedar

menghafal, tetapi merekonstruksikan atau membangun pengetahuan dan

ketrampilan baru lewat fakta-fakta atau proposisi yang mereka alami dalam

kehidupannya (Muslich, 2007: 41).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa

pendekatan pembelajaran kontekstual adalah konsep pembelajaran yang

melibatkan siswa untuk melihat makna fisis di dalam materi yang dipelajari

dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga

mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka.

Terdapat tiga hal yang harus dipahami, yaitu: CTL menekankan pada proses

keterlibatan siswa untuk menemukan materi, CTL mendorong agar siswa

dapat menemukan hubungan antara materi yang dipelajari dengan fenomena

sehari-hari, CTL mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam

kehidupan. Dalam upaya tercapainya proses pembelajaran dengan model

pembelajaran kontekstual guru berperan sebagai pengarah dan pembimbing

siswa.
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Menurut Sanjaya (2011: 264) dan Muslich (2007: 44)

model pembelajaran CTL memiliki 7 asas atau komponen yang melandasi

pelaksanaan proses pembelajaran, yaitu:

1. Konstruktivisme (Constructivism)

Konstruktivisme adalah proses membangun atau menyusun
pengetahuan baru dalam struktur kognitif siswa berdasarkan
pengalaman (Sanjaya, 2011: 264).
Muslich (2007: 44) mengemukakan konstruktivisme adalah proses
pembelajaran yang menekankan terbangunnya pemahaman sendiri.
secara aktif, kreatif dan produktif berdasarkan pengetahuan
terdahulu dan dari pengalaman belajar yang bermakna.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa siswa
bagaikan kertas putih dan pengetahuan yang masih kosong. Siswa
mendapat pengetahuan awal yang diproses melalui pengalaman-
pengalaman belajar untuk memperoleh pengetahuan baru menjalani
kehidupan dan berinteraksi dengan lingkungannya. Dalam hal ini
anak akan belajar lebih bermakna dengan cara bekerja sendiri,
menemukan sendiri, dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan
keterampilan barunya.

2. Menemukan (Inquiri)

Komponen kedua dalam CTL adalah inquiri. Inquiri, artinya proses
pembelajaran didasarkan pada pencarian dan penemuan melalui
proses berpikir secara sistematis (Sanjaya, 2011: 265). Menemukan
(Inquiri) merupakan proses pembelajaran didasarkan pada
pencarian dan penemuan. Pengetahuan dan ketrampilan yang
diperoleh siswa tidak dari hasil mengingat seperangkat fakta, akan
tetapi hasil menemukan sendiri dari fakta yang dihadapinya
(Muslich, 2007: 45).

Berdasarkan pendapat di atas dapat dikatakan bahwa pengetahuan
bukanlah sejumlah fakta dari mengingat, akan tetapi hasil dari
proses menemukan sendiri. Sehingga, dalam proses perencanaan
guru bukan memberi sejumlah materi dan menuntut untuk dihafal
oleh siswa tetapi merancang pembelajaran yang memungkinkan
siswa dapat menemukan sendiri materi yang harus dipahaminya.

3. Bertanya (Questioning)

Bertanya dapat dipandang sebagai refleksi dari keingintahuan
setiap individu, sedangkan menjawab pertanyaan mencerminkan
kemampuan seseorang dalam berpikir, guru dapat membimbing dan
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mengarahkan siswa untuk menemukan setiap materi yang
dipelajarinya (Sanjaya, 2011: 266). Belajar dalam pembelajaran
CTL dipandang sebagai upaya guru yang bisa mendorong siswa
untuk mengetahui sesuatu, mengarahkan siswa untuk memperoleh
informasi, sekaligus mengetahui perkembangan kemampuan
berpikir siswa (Muslich, 2007: 45).

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa dari proses
bertanya siswa dapat mengetahui hal baru dan mengembangkan
kemampuan berpikir siswa, guru sebagai fasilitasor harus memiliki
pengetahuan yang luas untuk dapat menjawab pertanyaan siswa
dari hal mendasar hingga siswa yang memiliki kemampuan
bertanya yang kritis.

4. Masyarakat Belajar (Learning Comunity)

Konsep masyarakat belajar (Learning Comunity) dalam CTL hasil
pembelajaran diperoleh melalui kerja sama dengan orang lain,
teman, antar kelompok, sumber lain dan bukan hanya guru
(Sanjaya, 2011: 267). Muslich (2007: 46) mengemukakan konsep
masyarakat belajar dalam CTL menyarankan agar hasil
pembelajaran diperoleh melalui kerjasama dengan orang lain.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa masyarakat
belajar baik diterapkan oleh siswa dalam proses pembelajaran
karena siswa dapat menambah wawasan dengan cara sharing baik
dalam kelas maupun di luar kelas.

5. Pemodelan (Modeling)

Pemodelan adalah proses pembelajaran dengan memperagakan
sesuatu sebagai contoh yang dapat ditiru oleh setiap siswa supaya
dapat terhindar dari pembelajaran yang teoritis (abstrak) yang dapat
memungkinkan terjadinya verbalisme (Sanjaya, 2011: 267).
Konsep pemodelan (modeling), dalam CTL menyarankan bahwa
pembelajaran keterampilan dan pengetahuan tertentu diikuti dengan
model yang bisa ditiru siswa. (Muslich, 2007: 46).

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa guru
memberi model tentang bagaimana cara belajar. Pada model
pembelajaran kontekstual, guru bukan satu-satunya model.
Pemodelan dapat berbentuk demonstrasi, pemberian contoh tentang
konsep atau aktivitas belajar pada dasarnya membahasakan gagasan
yang dipikirkan dan mendemonstrasikan bagaimana guru
menginginkan para siswanya untuk belajar.

6. Refleksi (Reflection)
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Refleksi adalah proses pengendapan pengalaman yang telah
dipelajari dengan cara mengurutkan kembali kejadian-kejadian atau
peristiwa pembelajaran yang telah dilaluinya. (Sanjaya, 2011: 268).
Refleksi merupakan bagian komponen terpenting dari pembelajaran
dengan model CTL yaitu perenungan kembali atas pengetahuan
yang baru dipelajari (Muslich, 2007: 46)

Berdasarkan pendapat di atas dapat dikatakan bahwa dengan
memikirkan apa yang baru saja dipelajari atau pengalaman yang
terjadi dalam pembelajaran, siswa akan menyadari bahwa
pengetahuan yang baru diperolehnya merupakan pengayaan atau
revisi dari pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya.

7. Penilaian Nyata (Authentic Assesment)

Penilaian nyata adalah proses yang dilakukan guru untuk
mengumpulkan informasi tentang perkembangan belajar yang
dilakukan siswa. (Sanjaya, 2011: 268). Penilaian yang sebenarnya
(authentic assesment) merupakan proses pengumpulan berbagai
data yang bisa memberikan gambaran atau informasi tentang
perkembangan pengalaman belajar siswa.(Muslich, 2007: 47).

Berdasarkan pendapat tersebut dapat dikatakan dalam pembelajaran
kontekstual mengenai penilaian bukan sekedar pada hasil belajar,
akan tetapi lebih menekankan pada proses belajar juga. Apabila
data yang dikumpulkan guru mengidentifikasikan bahwa siswa
mengalami kendala dalam pembelajaran, maka guru bisa segera
melakukan tindakan yang tepat agar siswa terbebas dari kendala
tersebut.

4. Multirepresentasi

Multirepresentasi menurut Angell, dkk (2007):

model yang mempresentasi ulang konsep yang sama dalam beberapa
format yang berbeda-beda

Representasi menurut Kartini (2009):

Suatu konfigurasi yang dapat menggambarkan sesuatu yang lain
dalam beberapa cara

Representasi menurut Dewanto (2008) :

Bagian dari komunikasi matematis yang dapat berbentuk sebagai
bahasa biasa (ordinary language), simbol, representasi visual, dan
bahasa kuasi-matematis.
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Multirepresentasi menurut Rangkuti (2014) :

Merupakan penggambaran, penterjemahan, pengungkapan,
penunjukan kembali, pelambangan atau bahkan pemodelan dari  ide,
gagasan, konsep matematik, dan hubungan di antaranya yang termuat
dalam suatu konfigurasi, konstruksi, atau situasi masalah tertentu
yang ditampilkan siswa dalam bentuk beragam sebagai upaya
memperoleh kejelasan makna, menunjukkan pemahamannya, atau
mencari solusi dari masalah yang dihadapinya.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian

multirepresentasi adalah cara memahami konsep dengan berbagai cara dan

bentuk, baik dalam bentuk matematis, verbal, grafik, gambar, dan lain-lain

sebagai upaya memperoleh kejelasan makna.

Menurut Treagust (2008):

kategori mode-mode dalam multiple representasi untuk belajar konsep
sains adalah analogi, pemodelan, diagram dan multimedia.  Dengan
definisi  yang lebih luas, semua mode representasi seperti model,
analogi, persamaan, grafik, diagram, gambar dan simulasi yang
digunakan dalam sains/kimia dapat dirujuk sebagai bentuk metafora.
Suatu metafora  menyediakan deskripsi mengenai fenomena nyata
dalam term yang berbeda,  dimana pembelajar menjadi lebih akrab
mengenalinya.

Dalam pembelajaran sains, multirepresentasi mengacu pada pembelajaran

sains yang menggambarkan suatu konsep dan proses yang sama dalam

format yang berbeda, termasuk format verbal, grafik dan format numerik

(Tytler, dkk, 2013). Multirepresentasi bertujuan memecahkan soal fisika

merepresentasi proses melalui berbagai cara seperti verbal, sketsa, diagram,

grafik dan persamaan persamaan matematik. Penjelasan secara verbal dan

matematik dapat mempermudah siswa dalam memahami suatu materi.
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Multirepresentasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa, hal ini sesuai

dengan yang diungkapkan oleh (Sutari, 2014) bahwa penggunaan

multirepresentasi yang baik akan membantu siswa dalam meningkatkan

hasil belajarnya. Dalam pembelajaran, fisika menuntut siswa untuk

menguasai representasi-representasi berbeda (percobaan, grafik, konseptual,

rumus, gambar, diagram) (Mahardika, 2013). Multirepresentasi dapat

diajarkan dengan menggunakan pendekatan lebih dari satu (Kohl, dkk,

2007) artinya, kita dapat menerapkan atau mengkombinasikan

multirepresentasi dengan strategi maupun model pembelajaran lainnya.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa multirepresentasi

dapat memicu untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa karena

menuntut siswa untuk menguasai representasi-representasi berbeda

(percobaan, grafik, konseptual, rumus, gambar, diagram).

Hasil penelitian memperlihatkan adanya pengaruh bersama-sama antara

variabel kemampuan berpikir kritis dan respon terhadap hasil belajar siswa.

Artinya, kondisi lingkungan pembelajaran fisika yang tercipta akibat

penggunaan modul pembelajaran Fisika berbasis multirepresentasi akan

berakibat positif terhadap kemampuan berpikir kritis dan respon yang

dimiliki siswa sehingga hasil belajar siswa ranah kognitif meningkat. Jika

kita tarik pada area yang lebih luas, yaitu berkenaan dengan kehidupan

sehari-hari, ternyata multirepresentasi dapat dipandang sebagai alat untuk

memecahkan suatu masalah dengan berbagai sisi pemecahan, tentu saja ini

adalah sebuah kemampuan yang sangat diperlukan dan mutlak ada pada

setiap orang (Irwandani, 2015).
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Hal ini sejalan juga dengan hasil penelitian Finnajah (2013) yang

mengungkapkan bahwa penggunaan modul fisika berbasis multirepresentasi

menarik, mudah, bermanfaat, serta efektif  sebagai bahan ajar untuk

meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar siswa. Modul yang akan

diuji pengaruhnya dikembangkan disusun mengikuti sintaks pembelajaran

kontekstual, yaitu konstruktivisme, bertanya, menemukan,  masyarakat

belajar, penilaian sebenarnya, dan refleksi, serta disajikan dengan

multirepresentasi. Oleh karena itu, modul yang dikembangkan ini disajikan

dengan banyak representasi. Representasi yang terdapat pada modul yaitu

representasi verbal, gambar, matematis, dan grafik. Modul merupakan salah

satu media pembelajaran yang telah disusun secara sistematis yang dapat

digunakan sebagai bahan ajar siswa dalam proses pembelajaran.

Hasil penelitian menunjukan suatu kesapakatan bahwa representasi  sangat

penting bagi siswa dalam belajar fisika. Representasi membantu siswa

pembentukan pengetahuan dan  pemecahan masalah, kita bisa mengatakan

itu menggunakan berbagai representasi dengan kualitas tinggi dalam

memecahkan satu masalah adalah satu kondisi cukup untuk sukses tetapi itu

hal itu belum merupakan suatu kondisi yang diperlukan. Siswa

menggunakan representasi untuk membantu mereka memahami situasi

masalah serta untuk mengevaluasi hasilnya. Representasi selain verbal

dalam suatu pernyataan masalah  dapat mempunyai efek berbeda terhadap

kinerja siswa dan pilihan mereka untuk mengunakan representasi. Penemuan

yang lain adalah bahwa kata-kata tertentu dalam pernyataan masalah
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memicu penggunaan representasi tertentu. Dua kecenderungan

dikembangkan dari berbagai penelitian terakhir ini, yaitu  bagaimana siswa

menggunakan berbagai representasi ketika memecahkan permasalahan dan

bagaimana  format representasi yang  berbeda mempengaruhi kinerja siswa

dalam pemecahan masalah. (Rosengrant, 2007).

Temuan Kohl dan Finkelstein (2008) mengungkapkan bahwa para ahli dan

para pemula ternyata memiliki persamaan dalam beberapa hal ketika

menggunakan multirepresentasi. Hal ini mengindikasikan bahwa pengguna

multirepresentasi tidak harus untuk orang yang sudah menguasai

multirepresentasi saja, melainkan orag yang baru belajarpun boleh

menggunakan multirepresentasi untuk memecahkan masalah, dengan

catatan orang yang baru belajar harus banyak belajar lebih banyak daripada

orang yang telah ahlidalam menggunakan multirepresentasi.

Tampilan berbagai representasi dalam penanaman suatu konsep akan dapat

lebih membantu peserta didik memahami konsep yang dipelajari. Hal ini

terkait dengan setiap peserta didik memiliki kemampuan spesifik yang lebih

menonjol dibanding kemampuan lainnya. Ada peserta didik yang lebih

menonjol kemampuan verbalnya dibanding kemampuan spasial dan

kuantitatifnya, tetapi ada juga yang sebaliknya. Jika sajian konsep hanya

ditekankan pada satu atau dua representasi saja, maka akan menguntungkan

sebagian peserta didik dan tidak menguntungkan bagi yang lainnya.

Misalnya sajian konsep hanya dinyatakan dalam representasi verbal, maka

peserta didik yang lebih menonjol kemampuan spasialnya akan sulit

memahami konsep yang disajikan (Suhandi dan Wibowo, 2012).
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Selanjutnya Angell, dkk (2007) dalam jurnalnya yang berjudul Multiple

Representations As a Framework for a Modelling Approach to Physics

Education (Multirepresentasi sebagai Kerangka Model Pendekatan

Pendidikan Fisika) berpendapat bahwa metode multirepresentasi

(representasi ganda) harus menjadi strategi utama dalam pembelajaran

fisika. Hal ini didasarkan pada dua argumen. Argumen pertama,

pembelajaran fisika di sekolah seharusnya merefleksikan model

pembelajaran yang mengarahkan pada proses pencarian pengetahuan dan

pengenalan produk pengetahuan. Alasan kedua, pendekatan yang

bermacam-macam (bervariasi) harus selalu ada dalam pembelajaran fisika.

Para peneliti mencoba menggunakan metode multirepresentasi untuk

menjelaskan fenomena fisika. Dalam penelitian tersebut para peneliti telah

mengembangkan pengujian dimana kemampuan pemodelan empiris

matematika siswa dioperasionalisasikan sebagai kemampuan dalam

mengiterpretasikan fenomena fisika. Penelitian ini dilakukan selama 3 tahun

dengan melibatkan 4 peneliti, 13 guru dan 250 siswa. Penelitian dilakukan

pada kelas lanjutan fisika. Siswa menggunakan multirepresentasi dalam

memahami fenomena fisika, membuat hipotesis dan alasan terhadap suatu

percobaan, membuat pemodelan matematika dan memvalidasinya. Sebagai

penelitian tambahan sebuah kuisioner dibagikan kepada siswa untuk

mengetahui hubungan pembelajaran dengan kesadarannya pada multi

representasi dalam fisika, pandangan epistimologi mereka dan strategi

belajar mereka.
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Berdasarkan kesimpulan beberapa pendapat di atas dengan adanya

pembelajaran dengan multirepresentasi maka siswa harus mampu

menyederhanakan, mengonkritkan, menyebutkan fakta, memberikan contoh,

serta membayangkan ide-ide maupun konsep dalam situasi familiar. Tujuan

menggunakan pembelajaran berbasis multirepresentasi untuk membantu

siswa memahami situasi masalah serta untuk mengevaluasi hasilnya.

Representasi selain verbal dalam suatu pernyataan masalah  dapat

mempunyai efek berbeda terhadap kinerja siswa dan pilihan mereka untuk

mengunakan representasi.

5. Kemampuan Berpikir Kritis

Amri dan Ahmadi (2015: 149-152) berpikir kritis adalah suatu aktivitas

kognitif yang berkaitan dengan penggunaan nalar. Belajar untuk berpikir

kritis berarti menggunakan proses-proses mental, seperti memperhatikan,

mengkategorikan, seleksi, dan menilai / memutuskan. Kemampuan dalam

berpikir kritis memberikan arahan yang tepat dalam berpikir dan bekerja,

dan membantu dalam menentukan keterkaitan sesuatu dengan yang lainnya

dengan lebih akurat. Oleh sebab itu, kemampuan berpikir kritis sangat

dibutuhkan dalam pemecahan masalah / pencarian solusi, dan pengelolaan

proyek. Pengembangan kemampuan berpikir kritis merupakan integrasi

beberapa bagian pengembangan kemampuan-kemampuan ini, maka kita

akan semakin dapat mengatasi masalah-masalah / proyek komplek dan

dengan hasil yang memuaskan.

Berpikir kritis meliputi aktivitas-aktivitas sebagai berikut:

1) Memperhatikan detil secara menyeluruh.
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2) Identifikasi kecenderungan dan pola, seperti memetakan informasi

identifikasi kesamaan dan ketidaksamaan, dll.

3) Megulangi pengamatan untuk memastikan tidak ada yang terlewatkan.

4) Melihat informasi yang didapat dari dari berbagai sudut pandang.

5) Memilih solusi-solusi yang lebih disukai secara objektif.

6) Mempertimbangkan dampak dan konsekuensi jangka panjang dari solusi

yang dipilih.

Arti berpikir kritis bagi para siswa adalah sebagai berikut:

1) Mencari dimana keberadaan bukti terbaik bagi subjek yang didiskusikan.

2) Mengevaluasi kekuatan bukti untuk mendukung argumen-argumen yang

berbeda.

3) Menyimpulkan berdasarkan bukti-bukti yang telah ditentukan.

4) Membangun penalaran yang dapat mengarahkan pendengar kesimpulan

yang telah ditetapkan berdasarkan pada bukti-bukti yang

mendukungnya.

5) Memilih contoh yang terbaik untuk lebih dapat menjelaskan makna dari

argumen yang akan disampaikan.

6) Menyediakan bukti-bukti untuk mengilustrasikan argumen tersebut.

Berpikir kritis menurut Afrizon (2012):

Sebuah cara berpikir disiplin yang digunakan seseorang untuk
mengevaluasi validitas sesuatu (pernyataan ide-ide, argumen, dan
penelitian).

Definisi lain mengungkapkan bahwa kemampuan berpikir kritis adalah

sebuah proses yang dalam mengungkapkan tujuan yang dilengkapi alasan

yang tegas  tentang suatu kepercayaan dan kegiatan yang telah dilakukan.
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Proses menemukan berbagai representasi juga dapat membuat mental

berpikir siswa berkembang, salah satunya adalah kemampuan berpikir kritis.

Sehingga multirepresentasi dapat dijadikan salah satu pilihan dalam

menimbulkan kemampuan berpikir kritis siswa. Kemampuan penaralan akan

mempengaruhi pemahaman konsep siswa. Sehingga kemampuan berpikir

kritis merupakan cara yang efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep

matematika siswa karena kemampuan ini didukung dengan kemampuan

interpretasi, analisis, evaluasi, dan menyajikan data secara logis dan berurut

(Chukyuwenum, 2013).

Tujuan dari berpikir kritis menurut Malamitsa dan Kasautas (2009):

Untuk dapat memahami  secara total tentang suatu kenyataan,
memahami ide dasar yang dapat mengatur  kehidupannya setiap hari
dan memahami sebuah arti dibalik suatu kejadian

Indikator berpikir kritis yang dikelompokan ke dalam tiga besar aktivitas

sebagai berikut:

Tabel 1. Indikator Berpikir Kritis

Indikator Berpikir Kritis Skor Indikator Penilaian

Memberikan Penjelasan
Sederhana

1 Hanya memfokuskan pada pertanyaan
2 Memilih informasi relevan
3 Menganalisis argumen

4
Menjawab pertanyaan tentang suatu
penjelasan

Memberikan Penjelasan Lebih
Lanjut

1 Mendefinisikan istilah
2 Mendefinisikan asumsi
3 Mempertimbangkan definisi

4
Menemukan pola hubungan yang
digunakan

Menerapkan Strategi dan Taktik
1 Menentukan tindakan
2 Menunjukkan pemecahan masalah

3
Memecahkan masalah menggunakan
berbagai sumber

4 Ketepatan menggunakan tindakan

Sumber: Ennis (1985)
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Ketika kemampuan berpikir kritis  siswa dapat berkembang hal ini

memudahkan siswa dalam memahami suatu konsep sehingga membuat hasil

belajar siswa di ranah kognitif dapat meningkat juga, hal ini didukung

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Oktaviani, dkk, 2016) yang

menyatakan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara kemampuan

berpikir kritis dan hasil belajar, artinya apabila siswa memiliki kemampuan

berpikir kritis tinggi maka asil belajarnya juga akan tinggi begitupun

sebaliknya.

Berdasarkan dari pernyataan di atas menunjukkan bahwa kompetensi

keterampilan berpikir kritis sebagai salah satu sasaran capaian dalam

pembelajaran fisika harus dilakukan penilaian selama dan setelah proses

pembelajara berlangsung, maka dibutuhkan adanya suatu instrumen yang

akan digunakan untuk menilai dan memperoleh kualitas data/informasi yang

tepat dan benar tentang gambaran perkembangan kualitas dan ketercapaian

keterampilan berpikir kritis siswa. Mengukur indikator keterampilan

berpikir tingkat tinggi meliputi mencakup kemampuan mengidentifikasi

masalah yang diberikan, kemampuan merumuskan pokok permasalahan,

kemampuan menentukan akibat atau dampak yang diambil, kemampuan

berpikir dengan sudut pandang yang berbeda, kemampuan mengungkap

teorema/definisi/data untuk menyelesaikan masalah serta kemampuan

mengevaluasi argumen yang relevan dan logis dalam menyelesaikan

masalah.
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B. Kerangka Pikir

Penelitian ini dilakukan dengan asumsi bahwa cara berpikir siswa menjadi

kritis apabila menggunakan bahan ajar pembelajaran kontekstual berbasis

multirepresentasi didukung dengan media laptop dan aplikasi phet simulation

yang memicu rasa ingin tahu dan meningkatkan cara berpikir siswa dan

memunculkan pertanyaan ilmiah yang harus dipecahkan dengan mencari dan

menelaah informasi sebanyak-banyaknya untuk menjawab pertanyaan ilmiah

tersebut. Pada kegiatan pembelajaran siswa di dalam kelas, peneliti

mengutamakan keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran secara langsung.

Gambar 1. Bagan Paradigma Pemikiran

Pelaksanaan penelitian siswa dibedakan menjadi dua kelas yaitu kelas pertama

menggunakan bahan ajar modul pembelajaran kontekstual berbasis

multirepresentasi dan kelas kedua menggunakan buku paket yang digunakan di

sekolah. Kedua kelas akan diberikan pretest dengan soal yang sama. Kemudian

kedua kelas diberi akan treatment dengan bahan ajar yang berbeda yaitu bahan

ajar modul pembelajaran kontekstual berbasis multirepresentasi dan buku paket

yang lazim digunakan di sekolah. Kemudian diakhir pertemuan kedua kelas

tersebut akan diberikan posttest dengan soal yang sama tujuannya untuk
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mengetahui besarnya pengaruh bahan ajar pembelajaran kontekstual berbasis

multirepresentasi terhadap cara berpikir kritis siswa. Kemudian rata-rata hasil

belajar kedua kelas dibandingkan.

Kemampuan berpikir kritis dalam penelitian ini siswa diukur dalam ranah

kognitif berupa tes awal dan tes akhir siswa, kemudian dilakukan pengujian

hipotesis untuk mengetahui pengaruh penggunaan bahan ajar pembelajaran

kontekstual berbasis multirepresentasi terhadap berpikir kritis siswa pada

materi Hukum Newton tentang gravitasi.

Proses pembelajarn sesuai dengan kurikulum 2013 menuntut siswa untuk

berpikir secara kritis dan aktif dalam menyelesaikan masalah. Sehingga siswa

tidak lagi diberikan informasi secara langsung namun guru sebagai fasilitator

memberikan kesempatan bagi siswa untuk mencari informasi itu sendiri. Hal

ini dapat dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran kontekstual.

Pembelajaran dengan model ini melatih siswa untuk menyelesaikan masalah

secara kritis berdasarkan pengetahuan dari berbagai sumber.

Sesuai tuntutan kurikulum 2013 menggunakan penilaian yang berbeda dari

sebelumnya. Penilaian digunakan secara nyata atau autentik untuk mengukur

kompetensi dan kemampuan siswa terhadap proses pembelajaran. Beberapa

aspek yang dapat dinilai secara autentik yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor.

Penilaian dilakukan selama dan sesudah proses pembelajaran berlangsung dan

bersifat terintegrasi.

C. Anggapan Dasar

Anggapan dasar penelitian berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pikir
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adalah:

1. Setiap kelas sampel memperoleh materi yang sama.

2. Kedua kelas memperoleh perlakuan yang sama.

D. Hipotesis Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh penggunaan modul

konstrektual berbasis multirepresentasi berdasarkan kemampuan berpikir kritis

siswa sebelum dan sesudah pembelajaran, dengan demikian dapat dirumuskan

hipotesis berikut:

1. Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa pada rata-rata hasil

pretest-posttest di kelas eksperimen.

2. Terdapat pengaruh penggunaan modul pembelajaran konstrektual berbasis

multirepresentasi pada materi Hukum Newton tentang gravitasi terhadap

kemampuan berpikir kritis siswa di SMA Muhammadiyah 1 Kotaagung.
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III. METODE PENELITIAN

A. Populasi Penelitian

Penelitian ini merupakan studi kuasi eksperimen dengan populasi penelitian

yaitu seluruh siswa kelas X IPA SMA Muhammadiyah 1 Kotaagung pada

semester genap tahun ajaran 2017/2018 yang terdiri dari dua kelas.

B. Sampel Penelitian

Sampel penelitian diambil menggunakan teknik purposive sampling metode

penelitian quasi experimen karena kelas yang akan digunakan dalam

penelitian ini terdistribusi ke dalam kelas heterogen secara akademik.

Pelaksanaan penelitian ini, sampel yang digunakan diambil dari dua kelas X

IPA yang ada di SMA Muhammadiyah 1 Kotaagung, kemudian dapat

diperoleh 1 kelas kontrol dan 1 kelas eksperimen. Kelas X IPA 1 sebagai

kelas eksperimen dan kelas X IPA 2 sebagai kelas kontrol.

C. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah quasi experimental, menggunakan

bentuk non-equivalent control grup design. Pada desain ini terdapat pretest

sebelum diberi perlakuan dan posttes setelah diberi perlakuan. Kelas kuasi

eksperimen diberi perlakuan menggunakan modul pembelajaran kontekstual
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O1 X1 O2

O3 X2 O4

berbasis multirepresentasi didukung dengan media laptop dan aplikasi phet

simulation, sedangkan kelas kontrol menggunakan LKS yang biasa

digunakan di sekolah. Hasil pretest dan posttest pada kedua kelas subyek

dibandingkan. Diagram rancangan penelitian sebagai berikut:

Gambar 2. Desain Quasi Experimental Non-Equivalent Control Grup Design

Keterangan:

O1: Pretest pada kelas eksperimen terbimbing (menggunakan modul
pembelajaran berbasis multirepresentasi didukung laptop dan aplikasi
phet simulation)

O2: Posttest pada kelas eksperimen terbimbing (menggunakan modul
pembelajaran berbasis multirepresentasi didukung laptop dan aplikasi
phet simulation)

X1: Pembelajaran menggunakan modul pembelajaran berbasis
multirepresentasi didukung laptop dan aplikasi phet simulation

X2: Pembelajaran menggunakan buku paket yang biasa digunakan di sekolah
O3: Pretest pada kelas kontrol sekolah (menggunakan buku paket yang biasa

digunakan di sekolah)
O4: Posttest pada kelas kontrol sekolah (menggunakan buku paket yang biasa

digunakan di sekolah)

Adanya pretest sebelum perlakuan, baik untuk kelas eksperimen maupun

kelas kontrol (O1 , O3) dapat digunakan sebagai dasar dalam menentukan

perubahan. Pemberian posttest (O2, O4) pada akhir  kegiatan akan

menunjukan seberapa jauh akibat perlakuan (X1 ,X2).

D. Prosedur Penelitian

Langkah-langkah dalam penelitian ini adalah:

1. Menetapkan sampel
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2. Melakukan penilaian terhadap hasil belajar terhadap kemampuan berpikir

kritis siswa pada ranah kognitif melalui pretest

3. Melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan modul

pembelajaran konstektual berbasis multirepresentasi didukung media

laptop dan aplikasi phet simulation materi Hukum Newton tentang

gravitasi

4. Mengadakan posttest pada akhir pembelajaran untuk mengetahui dan

memperoleh data mengenai hasil belajar siswa pada kemampuan berpikir

kritis siswa

5. Menilai hasil posttest untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa

6. Menganalisis hasil observasi mengenai pengaruh penggunaan modul

pembelajaran konstektual berbasis multirepresentasi didukung media

laptop dan aplikasi phet simulation terhadap kemampuan berpikir siswa.

E. Variabel Penelitian

Penelitian ini terdapat dua macam variabel yaitu variabel bebas dan variabel

terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan modul

pembelajaran konstektual berbasis multirepresentasi, sedangkan variabel

terikatnya adalah  kemampuan berpikir kritis siswa.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen-instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel sudah banyak

tersedia dan telah teruji validitas dan reliabilitasnya, tetapi mungkin tidak

valid digunakan, maka peneliti dalam bidang pendidikan sering menyusun
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sendiri termasuk menguji validitas dan reliabilitasnya. Pada penelitian ini

instrumen penelitian yang digunakan adalah:

1. Rencana Pelaksanan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanan Pembelajaran (RPP) merupakan suatu rencana dalam

pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang berfungsi untuk pencapaian

Kompetensi Dasar (KD) yang telah ditetapkan di dalam Standar Isi pada

Silabus.

2. Lembar tes soal untuk mengetahui hasil belajar siswa pada ranah  kognitif

yang dipengaruhi penguasaan konsep siswa. Lembar tes ini digunakan

pada saat tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) yang berbentuk 22 soal

esai.

G. Analisis Instrumen

Instrumen pada penelitian harus diuji terlebih dahulu sebelum instrumen

tersebut digunakan dalam sampel, untuk mengujinya digunakan uji validitas

dan uji reliabilitas dengan menggunakan program aplikasi SPSS versi 21.0.

1. Uji Validitas

Pengujian validitas instrumen pada penelitian ini menggunakan

persamaan korelasi product moment yang dikemukakan oleh Pearson

dengan persamaan:

= ∑ − (∑ )(∑ )∑ − ∑ ∑ − ∑
Keterangan:

rxy = Koefisien korelasi yang menyatakan validitas
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X = Skor butir soal

Y = Skor total

n = Jumlah sampel

Kriteria pengujiannya yaitu instrumen akan dinyatakan sahih (valid) jika

korelasi antar butir dengan skor total lebih  dari 0,3 dan instrumen akan

dinyatakan tidak sahih (valid) jika korelasi antar butir dengan skor total

kurang dari 0,3. Jika rhitung > rtabel dengan α = 0,05 maka koefisien korelasi

tersebut signifikan.

Arikunto (2010: 87)

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana instrumen dapat

dipercaya atau diandalkan dalam penelitian. Pada penelitian ini,

perhitungan reliabilitas tes menggunakan rumus Alpha, yaitu:

= ( − 1) 1 − ∑
Keterangan :

r11 : koefesien reliabilitas instrumen

n : banyaknya butir

sb
2 : jumlah varians dari tiap-tiap butir tes

st
2 : varians total

Arikunto (2012: 111)

Harga r11 yang diperoleh diimplementasikan dengan indeks reliabilitas.

Arikunto (2012:125) mengatakan bahwa kriteria indeks reliabilitas adalah

sebagai berikut :
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Tabel 2. Makna koefesien korelasi

Angka korelasi Makna
0,800 – 1,00 Tinggi
0,600 – 0,800 Cukup
0,400 – 0,600 Agak Rendah
0,200 – 0,400 Rendah
0,000 – 0,200 Sangat rendah (tak berkorelasi)

Tingkat keajegan tes yang diharapkan adalah > 0,400 yang memenuhi

kriteria agak rendah, cukup, sampai tinggi.

Arikunto (2010: 111)

H. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan pada saat sebelum dan

setelah kegiatan pembelajaran di kelas kontrol dan kelas quasi eksperimen.

Langkah-langkah pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini yaitu

sebagai berikut:

1. Sebelum kegiatan pembelajaran, seluruh siswa di kelas kontrol

melaksanakan pretest

2. Sebelum kegiatan pembelajaran, seluruh siswa di kelas eksperimen

melaksanakan pretest

3. Setelah kegiatan pembelajaran dengan buku siswa yang biasa digunakan di

sekolah, seluruh siswa di kelas kontrol melaksanakan posttest kemudian

dilakukan penilaian. Pelaksanaan posttest ini bertujuan untuk

mendapatkan data dan melihat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa

mengenai penguasaan materi sebelum dan setelah pembelajaran dengan

menggunakan buku siswa yang biasa digunakan di sekolah
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4. Setelah kegiatan pembelajaran dengan menggunakan modul konstrektual

berbasis multirepresentasi didukung media laptop dan aplikasi phet

simulation materi Hukum Newton tentang gravitasi, seluruh siswa di kelas

quasi eksperimen melaksanakan posttest kemudian dilakukan penilaian.

Pelaksanaan posttest ini bertujuan untuk mendapatkan data dan melihat

perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa mengenai penguasaan materi

sebelum dan setelah pembelajaran dengan menggunakan modul

konstrektual berbasis multirepresentasi.

I. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Data dalam penelitian ini bersifat kuantitatif yaitu data hasil belajar siswa

pada ranah kognitif. Adapun uji yang dilakukan terhadap data tersebut yaitu:

(1) Uji Normalitas, (2) Uji Homogenitas, (3) Uji N-Gain (4) Uji Paired

Sample T Test (5) Uji Analysis Of Covariance (ANCOVA)

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguji data pada penelitian ini

terdistribusi normal dengan menggunakan uji statistik non-parametrik

yaitu Kormogolov-Smirnov dengan bantuan program SPSS versi 21.0.

caranya adalah dengan menentukan terlebih dahulu hipotesis pengujiannya

yaitu:

=  data terdistribusi secara normal

=  data tidak terdistribusi secara normal
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Pedoman untuk pengambilan keputusan, data dapat dikatakan memenuhi

asumsi normalitas atau terdistribusi normal jika pada Kolmogorov-Smirnov

nilai sig. > 0,05 dan data yang tidak terdistribusi normal memiliki nilai sig.

< 0,05.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan menggunakan Kolmogorof Smirnov (uji F),

atau menggunakan uji Homogenitas Levene. Jika kedua kelas mempunyai

varians yang tidak jauh berbeda (sama), maka kedua kelas dikatakan

homogen, demikian pula sebaliknya. Adapun hipotesisnya sebagai berikut:

H0: Varians homogen

H1: Varians tidak homogen

Untuk melihat uji homogenitas varians menggunkaan uji fister maka

rumusnya sebagai berikut: F = σ
σ

Keterangan:

F = harga fisterσ = varians
(Triyono, 2013: 220)

Kriteria uji adalah kedua data akan homogen, jika signifikansi > 0,05 dan

sebaliknya.
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Analisis hasil belajar pada aspek kognitif menggunakan nilai pretest dan

posttest, sehingga digunakan analisis N-Gain dengan persamaan berikut:

N-gain ( ) =
Keterangan:
g = N-gain

postS
= Skor posttest

preS
= Skor pretest

maxS = Skor maksimum

Kriteria interperensi N-gain dapat dilihat pada Tabel 3 sebagai berikut:

Tabel 3. Kriteria Interpretasi N-Gain

N-gain Kriteria Interpretasi
N-gain > 0,7 Tinggi
0,3 < N-gain < 0,7 Sedang
N-gain < 0,3 Rendah

(Marlangen, 2010: 34)

4. Uji Paired Sample T Test

Uji Paired Sample T test atau lebih dikenal dengan pre-post design adalah

analisis dengan melibatkan dua pengukuran pada subyek yang sama

terhadap suatu pengaruh atau perlakuan tertentu. Apabila suatu perlakuan

tidak memberikan pengaruh maka perbedaan rata-ratanya adalah nol. Uji

Paired Sample T Test akan terlihat perbedaan rata-rata sebelum

pembelajaran dan sesudah pembelajaran menggunakan modul kontekstual

berbasis multirepresentasi, peningkatan atau penurunan rata-rata

penguasaan konsep siswa, serta peningkatan atau penurunan secara

signifikan antara skor pretest dan skor posttest untuk meninjau

3. Uji N-Gain
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kemampuan berpikir kritis siswa. Pengujian ini menggunakan program

SPSS 21.

5. Uji Analysis of Covariance (ANCOVA)

Analysis of Covariance (ANCOVA) adalah model linear umum (general

linear model) dengan menggunakan variabel tergantung kontinyu

(kuantitatif) dan dua atau lebih variabel bebas (predictor) kontinyu

(kuantitatif). Salah satu dari variabel bebas tersebut adalah variabel

kategorikal (kualitatif). Analysis of Covariance (ANCOVA) juga

merupakan perluasan dari ANOVA (digunakan untuk membandingkan

rata-rata lebih dari dua kelompok), yang berfungsi memprediksi variabel

tergantung dengan menambahkan satu atau lebih variabel kontinyu.

Variabel ini tidak termasuk dalam manipulasi eksperimental, tetapi

mempengaruhi dalam memprediksi variabel tergantung dan disebut

sebagai kovariat (Sarwono, 2014: 191).

Analysis of Covariance (ANCOVA) adalah analysis variance (anova) yang

memasukkan variabel independen metrik sebagai covariate kedalam

model. Tujuannya untuk menurunkan error variance dengan cara

menghilangkan pengaruh variabel non kategorial (metrik atau interval)

yang kita percayai membuat bias hasil analisis. Hal ini penting khususnya

jika subyek tidak diambil secara random (Ghozali, 2013: 85)

J. Hipotesis Statistis

Adapun hipotesis statistik dalam penelitian ini yaitu:
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Uji pertama :

H0 = Tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa pada rata-

rata hasil pretest-posttest di kelas eksperimen.

H1 = Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa pada rata-rata

hasil pretest-posttest di kelas eksperimen.

Uji kedua :

H0 = Tidak terdapat pengaruh penggunaan modul pembelajaran kontekstual

berbasis multirepresentasi pada materi Hukum Newton tentang

gravitasi terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di SMA

Muhammadiyah 1 Kotaagung.

H1 = Terdapat pengaruh penggunaan modul pembelajaran konstrektual

berbasis multirepresentasi pada materi Hukum Newton tentang

gravitasi terhadap kemampuan berpikir kritis fisika di SMA

Muhammadiyah 1 Kotaagung.

Perumusan hipotesis tandingan H1 yang akan diuji adalah:

H0 : a1 = a2

H1 : a1 ≠ a2
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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata nilai pretest dan rata-

rata nilai posttest pada kelas yang memperoleh pembelajaran

menggunakan modul kontekstual berbasis multirepresentasi.

2. Modul pembelajaran kontekstual berbasis multirepresentasi didukung

dengan media laptop dan aplikasi phet simulation efektif digunakan untuk

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dibandingkan bahan ajar

konvensional, hal ini didukung dengan perolehan skor rata-rata N-gain

kelas eksperimen sebesar 0,71 kategori tinggi. Sedangkan kelas kontrol

menggunakan LKS memperoleh N-gain kelas kontrol 0,60 kategori

sedang. Sehingga teruji terdapat pengaruh penggunaan modul kontekstual

berbasis multirepresentasi didukung dengan media laptop dan aplikasi phet

simulation terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka penulis memberikan saran

sebagai berikut:

1. Pembelajaran dengan menggunakan modul pembelajaran kontekstual

berbasis multirepresentasi didukung dengan media laptop dan aplikasi phet
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simulation dapat dijadikan salah satu alternatif bagi guru di sekolah dalam

upaya meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

2. Pada pengguaan media modul pembelajaran kontekstual berbasis

multirepresentasi didukung dengan media laptop dan aplikasi phet

simulation, perlu diperhatikan penguasaan guru dengan baik dalam

penggunaan media tersebut agar proses penyampaian materi kepada murid

lebih mudah.

3. Agar kegiatan pembelajaran menggunakan modul pembelajaran

kontekstual berbasis multirepresentasi didukung dengan media laptop dan

aplikasi phet simulation semakin bermakna, sebaiknya siswa lebih

dituntun kembali dalam proses pemecahan masalah yang diberikan dalam

media tersebut.
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